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ABSTRACT. This research aimed at finding out whether there was or not an effect of 
implementing Planning Monitoring Evaluating (PME) model toward students’ mathematical 
critical thinking ability derived from their self-efficacy.  It was experiment research with factorial 
experiment design.  The tenth-grade students at State Senior High School 4 Mandau in the 
Academic Year of 2022/2023 were the population of this research.  The samples were the tenth-
grade students of class 6 as the experiment group and the students of class 5 as the control group.  
Cluster random sampling technique was used in this research.  Test, questionnaire, observation, 
and documentation were the techniques of collecting data.  The instruments of collecting data in 
this research were mathematical critical thinking ability test question, self-efficacy questionnaire, 
teacher observation sheet, and PME implementation control sheet.  Two-way ANOVA was used 
to analyze data.  Based on data analysis results, it could be concluded that 1) there was a difference 
of mathematical critical thinking ability between students taught by using PME learning model and 
those who were taught by using direct learning; 2) there was a difference of mathematical critical 
thinking ability among students owning high, moderate, and low self-efficacy; and 3) there was no 
interaction between learning model and self-efficacy toward student mathematical critical thinking 
ability.  Therefore, it could be concluded that the implementation of PME learning model affected 
students’ mathematical critical thinking ability derived from their self-efficacy at State Senior High 
School 4 Mandau.. 

Keywords: mathematical critical thinking ability; planning monitoring evaluating (PME) model; 
self-efficacy. 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh penerapan model 
Planning Monitoring Evaluating terhadap kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self efficacy 
siswa. Penelitian ini merupakan eksperimen dengan desain penelitian yaitu factorial experiment. 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 4 Mandau tahun ajaran 
2022/2023. Pengambilan sampel dengan cluster random sampling. Sampel penelitian ini yaitu siswa 
kelas X.6 sebagai kelas eksperimen dan X.5 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket, observasi, dan dokumentasi. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah soal tes kemampuan berpikir kritis matematis, angket self 
efficacy, lembar observasi guru dan Lembar Kendali Keterlaksanaan (LKK) PME. Analisis data yang 
digunakan yaitu uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data diambil kesimpulan bahwa: 1) 
Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran PME dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung, 2) Terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, 
sedang dan rendah, 3) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan demikian, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Planning Monitoring Evaluating (PME) 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self efficacy siswa di SMA 
Negeri 4 Mandau. 
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Kata kunci: kemampuan berpikir kritis matematis; model planning monitoring evaluating (PME); self 
efficacy. 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan pengetahuan yang bersifat universal yang harus diajarkan di semua 
tingkatan pendidikan untuk memberikan siswa bekal dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah sehari-hari 
(Mashuri, 2019). Pentingnya siswa mencapai Kompetensi High Order Thinking Skills (HOTS) atau 
keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah salah satu yang menjadi penekanan Pemerintah 
Indonesia, yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, inovasi, komunikasi, kolaborasi, 
dan kepercayaan diri. Keterampilan-keterampilan ini menjadi fokus dalam evaluasi ujian nasional 
dan dianggap sebagai aspek penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta kualitas 
lulusan (Ariyana, Bestary, & Mohandas, 2018). Oleh karena itu, dapat kita ketahui  bahwa 
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu aspek berpikir tingkat tinggi yang diharapkan 
dimiliki oleh semua siswa. 

Berpikir  kritis merupakan proses mental dalam mempertimbangkan ide atau gagasan 
yang terkait dengan konsep yang diberikan atau masalah yang diajukan (Susanto, 2013). Menurut 
Facione (2013) terdapat enam aspek dalam berfikir kritis, di mana empat di antaranya merupakan 
inti dari kemampuan berfikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Sementara 
itu, eksplanasi dan regulasi diri (self-regulation) hanya dimiliki oleh individu yang memiliki 
kemampuan berfikir kritis yang kuat. Kemampuan berfikir kritis memberikan pedoman dalam 
proses berpikir dan bekerja, serta membantu dalam menghubungkan berbagai konsep dengan 
lebih akurat (Saputra, 2020). Dengan demikian, kemampuan berfikir kritis merupakan suatu 
proses pengembangan kemampuan dalam menyelesaikan masalah, di mana individu melibatkan 
keterampilan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Dari penelitian sebelumnya yang oleh Nurdin, dkk (2020), kemampuan berpikir kritis siswa 
di kelas hanya mencapai 8,6 dari skor 24. Pada penelitian Putri dkk (2019) diperoleh hasil observasi 
pada proses pembelajaran menunjukkan bahwa hanya dua siswa yang dapat menjawab soal dengan 
benar. Selain itu, Darmawan dan Warmi (2022) melakukan penelitian pada materi statistika di MA 
kelas XII juga menunjukkan tingkat kemampuan yang rendah, karenakan siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep materi dan penerapan pengetahuan pada latihan soal. Dari 
temuan itu, terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat menengah atas masih 
tergolong rendah, termasuk dalam konteks pembelajaran statistika.  

Pada penelitian  Magno (2010), diketahui bahwa faktor metakognitif memiliki 
berhubungan yang signifikan dengan kemampuan berpikir kritis, dimana variabilitas pemikiran 
kritis berkembang secara signifikan  karena faktor metakognitif . Metakognitif, yang melibatkan 
refleksi diri terhadap proses mental yang sedang berlangsung, dianggap sebagi aspek yang khas 
bagi setiap individu dan memiliki peran yang penting dalam kesadaran manusia. Oleh karena itu, 
ketika siswa menerapkan strategi metakognitif mereka mampu mengontrol proses kognitif mereka 
sendiri, yang pada gilirannya membuat mereka lebih kritis terhadap informasi yang mereka terima 
dan membantu mereka mengevaluasi informasi lingkungan dengan baik. Temuan oleh Arini dkk 
(2022) juga menegaskan bahwa penggunaan strategi metakognitif dapat membantu siswa 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis mereka. Strategi metakognitif merujuk pada 
serangkaian kegiatan teratur untuk mengawasi dan mengontrol proses kognitif, mulai dari 
perencanaan dan pemantauan belajar hingga penialain hasil belajar (Amin, Sukestiyarno, Waluya, & 
Mariani., 2020). Oleh karena itu, suatu model pembelajaran diperlukan untuk mendukung struktur 
dan efektivitas pembelajaran guna mengoptimalkan penerapan strategi metakognitif. Model 
pembelajaran Planning Monitoring Evaluating (PME) adalah salah satu yang disarankan. 

 Penggunaan strategi metakognitif dalam pembelajaran ditenekankan pada model 
pemebelajaran Planning Monitoring Evaluating (PME). PME melibatkan serangkaian kegiatan, 



 Pengaruh Penerapan Model Planning Monitoring Evaluating (PME) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari 
Self Efficacy Siswa 

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 7, No. 2, Juni 2024, 107 – 114   |  109 

termasuk persiapan (planning), pemantauan (monitoring), dan evaluasi (evaluating). Kegiatan ini 
mengarah pada proses penyelesaian tugas dan pembelajaran konstruktivis yang melibatkan fase-
fase seperti pengantar, eksplorasi, refleksi, aplikasi, diskusi, dan penutup. Model PME merupakan 
pengembangan dari strategi metakognitif dan pembelajaran konstruktivis, bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam merefleksikan pemikiran mereka dan mengendalikan 
tindakan mereka. Dengan demikian, tidak hanya strategi metakognitif yang ditekankan dalam 
model PME, tetapi juga aspek-aspek pembelajaran konstruktivis yang mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan (Amin, Sukestiyarno, Waluya, & Mariani., 2020). Dalam konteks 
pembelajaran statistika, usaha guru dalam menggunakan strategi metakognitif pada siswa dapat 
meningkatkan keyakinan siswa dalam belajar dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan, sehingga dapat meningkatkan efikasi diri siswa (Susiani, 2021). 

Self efficacy atau yang biasa disebut sebagai efikasi diri, merujuk pada keyakinan atau 
pendapat seseorang mengenai kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku 
tertentu dalam situasi yang dihadapinya (Amir & Risnawati, 2015). Menurut  (Nuryani, Lidinillah, 
& Mulyana, 2014) efikasi diri bukanlah sesuatu yang bawaan dari individu, sehingga 
pengembangannya dapat dipercepat melalui model pembelajaran PME. Dikarenakan model ini 
berasal dari strategi metakognitif dan pembelajaran konstruktivis sehingga dapat membantu siswa 
mengendalikan tindakan mereka dan meningkatkan keyakinan (efikasi diri) siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Efikasi diri membantu siswa untuk berlatih mengontrol pikiran, emosi, dan perilaku 
mereka. Sering kali siswa merasa ragu akan kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah 
dalam tugas-tugas yang diberikan (Amir & Risnawati, 2015). Penelitian oleh Sarah, dkk (2023) 
menemukan bahwa siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi masih memiliki kesalahan dalam 
pemahaman materi dan proses penyelesaian soal, sedangkan pada tingkat efikasi diri sedang 
terdapat kesalahan dalam pemahaman, penyelesaian soal, dan penulisan jawaban akhir, serta siswa 
dengan tingkat efikasi diri rendah hampir memiliki jumlah kesalahan yang sama dengan siswa ber 
tingkat efikasi diri sedang. Khususnya dalam pembelajaran matematika yang membutuhkan 
penyelesaian secara sistematis, siswa yang digolongkan dalam tingkat efikasi diri yang tinggi akan 
berupaya maksimal untuk menyelesaikan masalah, yang akan merangsang pemikiran kritis untuk 
mencapai hasil yang optimal (Hidayat & Noer, 2021). 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan oleh beberapa peneliti, efikasi diri siswa 
memiliki pengaruh dalam pembelajaran, termasuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
dalam menyelesaikan masalah. Ini juga berkaitan dengan model pembelajaran PME yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam merefleksikan pemikiran mereka dan 
mengendalikan tindakan mereka, sehingga membangkitkan keyakinan siswa dalam belajar dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis mereka.  

Dari uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan penggunaan 
PME dalam pembelajaran dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Planning Monitoring Evaluating 
(PME) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa SMA”. 

METODE 

Penelitian ini mengapdosi metode penelitian eksperimen, yang termasuk dalam jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian eksperimen adalah pendekatan penelitian yang mengamati dampak 
perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol (Sugiyono, 2019). Penelitian ini 
menggunakan factorial design, yang mempertimbangkan peran variabel moderator yang 
memengaruhi hubungan antara variabel independen (perlakuan) dan variabel dependen (hasil) 
(Sugiyono, 2007). Dalam konteks ini, model PME berfungsi sebagai variabel independent, 
kemampuan berpikir kritis matematis sebagai variabel dependent dan self efficacy sebagai variabel 
moderator. 
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Populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas X SMAN 4 Mandau pada semester genap 
tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel 
penelitian terdiri dari siswa kelas X SMAN 4 Mandau, dipilih secara acak setelah melakukan 
annova satu arah sebagai kelas eksperimen dan sebagai kelompok kontrol.  

Teknik pengumpulan data menggunakankan tes, angket, observasi dan dokumentasi. 
Instrument penelitian kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan soal tes, sedangkan self 
efficacy menggunakan angket, selain itu ada lembar observasi guru dan siswa, serta lembar kendali 
keterlaksanaan (LKK) PME dan dokumentasi penelitian. Pengolahan data dilakukan menggunakan 
teknik anova dua arah. Namun, sebelum dilakukan uji anova, dilakukan uji prasyarat untuk 
mengetahui bahwa data yang diperoleh memiliki distribusi yang normal dan homogen.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal penelitian ini, peneliti memberi soal pretest kepada keenam kelas di SMAN 4 
Mandau yaitu kelas X.1, X.2, X.3, X.4, X.5, X.6. Tujuannya adalah untuk memilih dua kelas yang 
akan dijadikan sampel penelitian. Analisis data pretest menggunakan anova satu arah, dimana 
sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat dan menemukan data memiliki distribusi yang normal 
dan homogen (uji barlet). Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua kelas memiliki 
kondisi awal yang serupa (lihat tabel 1 dan 2). 

 
Tabel 1. Uji Normalitas Pretest 

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

X.1 0,149 0,150 Normal 

X.2 0,116 0,150 Normal 
X.3 0,146 0,150 Normal 
X.4 0,138 0,150 Normal 
X.5 0,132 0,150 Normal 
X.6 0,110 0,148 Normal 

 
Tabel 2. Uji Homogen Pretest 

𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐

 Dk = k-1 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐

 Kriteria 

2,3056 6-1 = 5 16,4216 Homogen 

 

Untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5  diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =

2,3056 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 16,4216, maka varians-varians adalah homogen. 

 
Tabel 3. Uji Anova Satu Arah 

Sumber Varian JK Dk RJK 𝑭𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 

Antar 191,08 5 38,22 

1,24 2,65 Dalam 6319,20 205 30,83 

Total 6510,28 210 69,04 

 

Dari perhitungan diperoleh bahwa 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,24 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,65 pada taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dengan db pembilang yaitu db (A) = 5 dan db penyebut yaitu db (B) = 205 

maka 𝐻0 diterima sehingga 𝐻𝑎  ditolak, dengan kata lain tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan berpikir kritis matematis keenam kelas tersebut. Sehingga diketahui bahwa sebelum 
penerapan model PME antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan berpikir 
kritis yang sama. Setelah itu dipilih secara acak dua kelas sebagai kelas penelitian. Diambil kelas X.6 
sebagai kelas eksperimen dan X.5 sebagai kelas kontrol. 

Setelah penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol, lebih dahulu peneliti memberi 
angket self efficacy terhadap kedua kelas. Data dari angket tersebut kemudian digunakan untuk 
mengelompokkan siswa menjadi kategori self efficacy tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil 
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perhitungan pengelompokan self efficacy ditentukan dan setelah angket dianalisis, maka 
pengelompokan siswa diperoleh seperti tabel 4. 

 
Tabel 4. Kategori Pengelompokkan Self Efficacy Siswa 

Kategori Syarat Eksperimen Kontrol Jumlah 

Tinggi 𝑋 ≥ 76 6 Orang 4 Orang 10 orang 

Sedang 57 < 𝑋 < 76 25 Orang 25 Orang 50 Orang 
Rendah 𝑋 ≤ 57 5 Orang 6 Orang 11 Orang 

 
  Setelah mendapat kelas dengan kondisi awal yang sama, kemudian diberi perlakuan pada 
kelas eksperimen dengan model pembelajaran PME, dan pembelajaran langsung pada kelas 
kontrol. Penelitian dilaksanakankan dalam 4 pertemuan, setelah itu dilakukan posttest yang sama di 
kedua kelas dengan soal kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil posttest kemampuan berpikir 
kritis matematis kelas eksperimen dan kelas control yang diperoleh dilakukan uji prasyarat terlebih 
dahulu sebelum uji annova 2 arah. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 5 dan 6. 

 
Tabel 5. Uji Normalitas Posttest 

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

Eksperimen 0,144 0,148 Normal 

Kontrol 0,096 0,150 Normal 

 
Tabel 6. Uji Homogenitas Posttest 

Nilai Varians Eksperimen  Kontrol  𝑭𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 

S 39,1968 32,2471 
1,2155 

1,7622 

N 36 35  

 

Varians maka di dapat 𝑑𝑓𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 36 − 1 = 35 dan 𝑑𝑓𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 =

35 − 1 = 34 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,2155 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,7622, 

dapat diketahui bahwa data dari nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol varians-varians 
adalah homogen. Selanjutnya, rumusan anova dua arah dinggunakan untuk menjawab semua 
hipotesis. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Anova Dua Arah 

Sumber Variansi Antar Baris (Model) A 
Antar Kolom (Self 

Efficacy) B 
Interaksi (Model & Self 

Efficacy) AxB 

𝒅𝒌 1 2 2 

𝑱𝑲 334,95 958,22 -78,50 

𝑹𝑲 334,95 479,11 -39,25 

𝑭𝒉 13,71 19,60 -1,61 

𝑭𝒕 3,98 3,13 3,13 

Kesimpulan Terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa 

antara siswa yang belajar 
menggunakan model 

pembelajaran PME (Planning 
Monitoring Evaluating) dengan 

siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung 

Terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir 

kritis matematis antara 
siswa yang memiliki 

self efficacy tinggi, 
sedang dan rendah 

Tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran 

dan self efficacy terhadap 
kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa 

 
Hasil analisis data untuk hipotesis pertama dengan menggunakan anova dua arah 

menunjukkan 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 13,71 > 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,98 pada taraf signifikan 0,05 dengan 

demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
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PME dan kelas kontrol dengan pembelajaran langsung. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang belajar menggunakan model PME dengan 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 

Hasil analisis data untuk hipotesis kedua menunjukkan 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 19,60 >

𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,13 dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. Terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa berdasarkan self efficacy tinggi, sedang dan rendah Hal ini bearti 
terdapat perbedaan kemempuan berpikir kritis matematis dengan self efficacy tinggi, sedang, dan 

rendah. Hasil analisis data untuk hipotesis ketiga didapat bahwa 𝐹(𝐴𝑥𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −1,61 <

𝐹(𝐴𝑥𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,13, dengan demikian diketahui 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎  ditolak. Sehingga diketahui 
tidak terdapat interaksi model pemebelajaran PME berdasarkan self efficacy terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh dari model pembelajaran PME terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, 
yang dievaluasi dari tingkat self efficacy mereka. Adanya pengaruh ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran PME dapat menjadi salah satu pilihan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada 
pokok bahasan statistika menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran PME lebih tinggi dengan nilai sebesar 
29,94 pada kelas eksperimen dibandingkan siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran 
langsung sebesar 25,60. 
 Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Arini dkk (2022) yang menemukan bahwa 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa berkembang menjadi lebih baik dengan menggunkan 
strategi metakognitif. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Magno (2010) yang 
mengatakan faktor berpikir kritis siswa berhubungan secara signifikan dengan faktor metakognitif  
dimana metakognitif secara signifikan meningkatkan variabilitas pemikiran kritis. Lebih dari itu  
model pembelajaran PME merupakan salah satu bentuk implementasi metakognitif yang di 
kontrol Amin, dkk (2020), sehingga sesuai dengan perkiraan terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dengan siswa kontrol. 

Nilai rata-rata self efficacy siswa untuk tiap katagori self efficacy yang belajar menggunakan 
model PME dan belajar dengan pembelajaran langsung menunjukkan hasil yang berbeda. Pada self 
efficacy tinggi mendapatkan rata-rata sebesar 86.75, pada self efficacy sedang mendapatkan rata-rata 
sebesar 69,70, dan pada self efficacy rendah mendapatkan rata-rata sebesar 52,95. 

Pada Tabel.7. hasil analisis data untuk hipotesis kedua menggunakan anova dua 
memperlihatkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari self 
efficacy. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Misbahudin (2019) 
dimana semakin tinggi self efficacy siswa maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa yang dimiliki. Juga pada hasil penelitian yang dilakukan Priatna dan Sukma (2021) 
ditemukan keterampilan yang dimiliki siswa termasuk critical thinking skill siswa dipengaruhi efikasi 
diri, Dimana semakin tinggi efikasi diri siswa pada mata pelajaran matematika maka semakin tinggi 
juga critical thinking skill  mereka, berlaku juga sebaliknya.  

Hasil analisis data untuk hipotesis ketiga menggunakan anova dua arah menunjukkan 𝐻0 

diterima dan 𝐻𝑎  ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat interaksi antara 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan menggunkan model pembelajaran PME dan 
self efficacy. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utari dkk (2020) yang 
menunjukkan  tidak ada interaksi antara model pembelajaran yang digunakannya dan self efficacy 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 

Menurut hasil dari hipotesis pertama, terdapat perbedaan dalam kemampuan berpikir kritis 
matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran PME dan mereka yang mengikuti 
pembelajaran langsung. Selain itu, hipotesis kedua juga menunjukkan perbedaan dalam 
kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan tingkat self efficacy yang berbeda. Dari kedua 
hipotesis ini, terlihat bahwa model pembelajaran PME memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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kemampuan berpikir kritis matematis, serta juga berpengaruh terhadap tingkat self efficacy. Kedua 
faktor ini sama-sama berperan kuat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis, 
sehingga mengurangi interaksi antara keduanya terhadap kemampuan tersebut.  

Sebagai hasilnnya, proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model PME, 
yang telah dilakukan dengan empat pertemuan menunjukkan rata-rata aktivitas pembelajaran 
mengalami peningkatan (berdampak positif) yang signifikan dari pertemuan ke pertemuan lainnya. 
Sehingga model PME diterima baik oleh siswa dan jika terus menerus dilaksanakan dengan 
sempurna dalam menerapkan setiap langkahnya maka model pembelajaran PME akan dapat 
memenuhi tujuan pembelajaran. Hal ini juga karena model PME ditujukan untuk peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dengan kata lain kemajuan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dengan model pembelajaran PME telah sesuai dan tepat digunakan dalam proses 
pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara yang belajar 
menggunakan model pembelajaran planning monitoring evaluating (PME) dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung. Selain itu, terdapat variasi dalam kemampuan berpikir kritis matematis 
antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. Namun demikian, tidak terdapat 
adanya pengaruh interaksi antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan model 
pembelajaran PME dan tingkat self efficacy terhadap kemampuan berfikir kritis matematis siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan Model 
Planning Monitoring Evaluating (PME) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis jika ditinjau 
dari self efficacy siswa SMA. 
. 
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